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Abstract

Virtualization can be interpreted in the world of information technology is the use of computers in the
computer itself, which is implemented using software. One Virtual Machine (VM) is able to handle the entire
hardware system (hardware), such as processors, memory to the relationship with Input/Output such as
network cards, so that the use of Operating Systems (0S) with different platforms and versions can be run at
the same time. Each Operating System used is placed in a fixed location or partition. In the use of
virtualization, the OS that acts as the "parent” in the computer is called the Host. Virtualization itself can be
applied to various types of OS such as Windows, Linux, Mac OS, to Router OS used by Mikrotik. With the use of
virtualization, the advantage is to minimize the resources used. Virtualization also provides flexibility in
choosing the right OS for the many types of servers that you want to deploy. This study applies the Network
Development Life Cycle (NDLC) method in conducting a Performance Analysis of the Implementation of KVM
Virtualization on a VPS server by observing memory, cpu and hard disk usage which is carried out in
prototype simulation with the help of a virtual machine application. The adopted NDLC stages are analysis,
design, and simulation prototyping. The results showed that the use of cpu, memory, and hdd (read and
write) when the computer is idle and when virtualization is running. Based on the results of tests and
observations carried out with the glances application, on the parameters of cpu, memory and hdd (read and
write) abnormal conditions were obtained with the highest use of cpu 89.72%, memory 80.72% and hdd read
13.448 Mb, and hdd write 0,2330 Mb, because it is concluded that the CPU and memory usage exceeds the
normal limit of 80%.
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Abstrak

Virtualisasi dapat diartikan dalam dunia teknologi informasi adalah penggunaan komputer di
dalam computer itu sendiri, yang diimplementasikan dengan menggunakan perangkat lunak. Satu Virtual
Machine (VM) mampu menangani keseluruhan sistem perangkat keras (hardware), seperti processor,
memori sampai dengan hubungannya dengan Input/Output seperti network card, sehingga penggunaan
Operating System (OS) yang berbeda platform dan versi mampu dijalankan pada saat yang bersamaan.
Setiap Sistem Operasi yang dipergunakan ditempatkan pada lokasi atau partisi yang tetap. Dalam
pemanfaatan virtualisasi, OS yang berperan sebagai “induk” dalam komputer disebut Host. Virtualisasi
sendiri dapat diterapkan Pada berbagai jenis OS seperti windows, linux, mac OS, hingga RouterOS yang
digunakan oleh mikrotik. Dengan pemanfaatan virtualisasi, keuntungan yang didapat adalah
meminimalisasi resources yang digunakan. Virtualisasi juga menyediakan fleksibilitas dalam memilih OS
yang tepat untuk banyak jenis server yang ingin diterapkan. Penelitian ini menerapkan metode Network
Develoment Life Cycle (NDLC) dalam melakukan Analisa Kinerja terhadap Penerapan Virtualisasi KVM
pada server VPS dengan mengamati pemakaian memori, cpu dan hardisk yang dilakukan secara simulasi
protype dengan bantuan aplikasi virtual mesin. Tahapan NDLC yang diadopsi yaitu analisys, design, dan
simulation prototyping. Hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan cpu, memory, dan hdd (read dan
write) saat komputer dalam keadaan idle dan Saat virtualisasi dijalankan. Berdasarkan hasil pengujian
dan pengamatan dilakukan dengan aplikasi glances, pada parameter cpu, memory dan hdd (read dan
write) diperoleh kondisi tidak normal dengan penggunaan tertinggi cpu 89,72%, memory 80,72% dan
hdd read 13,448 Mb, dan hdd write 0,2330 Mb, karena disimpulkan pemakaian cpu dan memory melebihi
batas normal yaitu 80%.

Kata kunci: Virtual Machine, KVM, Cloud Computing, Server, VPS
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1. PENDAHULUAN

Dewasa ini perusahaan dan beberapa pelaku
bisnis menerapkan teknologi Cloud Computing
untuk meningkatkan kinerjanya. Beberapa
sebab kenapa perusahaan atau pelaku bisnis
tersebut  mempergunakan penyimpanan di
internet terutama dalam pemanfaatan Cloud
Computing. Hal ini disebabkan mudahnya
mempergunakan fasilitas internet dikarenakan
semua layanan telah diberikan seperti
contohnya keberadaan layanan pada google
drive pada layanan penggunaan email sebagai
media penyimpanan virtual, sehingga
pemanfaatan inprastruktur secara phisik tidak
diperlukan lagi oleh sebuah perusahaan.
Perusahaan dalam menyediakan layanan
penyimpanan tentunya berharap akan mampu

mengurangi masalah pembiayaan yang
diperuntukkan dalam membangun
inprastruktur terutama dalam  penyediaan

perangkat keras dan perangkat lunak yang
tergolong mahal. Keuntungan lain yang
diperoleh perusahaan yaitu jika menerapkan
media penyimpanan secara cloud computing
atau pemanfaatan internet adalah perusahaan
tidak harus menyediakan staf ahli yang
mempunyai keahlian yang spesifik mengenai
penguasaan teknologi informasi karena hal
tersebut telah didukung oleh perusahaan yang
menyediakan layanan penyimpanan|[1].

Dengan adanya cloud computing, semua
sumber-sumber data perusahaan dapat diakses
dari manapun seorang karyawan berada baik
didalam maupun diluar perusahaan dengan
mempergunakan alat komunikasi seperti
Handphone atau smarthone yang dewasa ini
semakin canggih dari sisi teknologi sehingga
fiture-fiture yang dimiliki dapat menampilkan
file yang diginkan dan melakukan perubahan
perubahan, penambahan dan penghapusan data
yang diinginkan. Kekurangan menggunakan
cloud computing terdapat pada pengguna tidak
dapat mengetahui posisi atau letak dimana data
berada hal ini sepenuhnya dilakukan oleh pihak
provider. [2]

Ketika sebuah data atau file dilakukan
penyimpanan dalam bentuk virtual, tentunya
kerusakan yang akan mudah terjadi berupa file
yang mengalami kerusakan akibat virus atau
terjadi karena sebab lain, hal ini sangat sulit
tertangani dengan sempurna karena hanya
mengharapkan pihak provider dalam hal
recovery dan apa lagi ketika terjadi provider
mengalami kepailitan masalah pendanaan.[3]
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Berdasarkan resiko tersebut komponen
utama yang dipergunakan oleh provider cloud
compuing untuk menjaga Kkesetabilan dan
kehandalan cloud computing yang dibangunnya
adalah dengan menerapkan virtualisasi.
Virtualisasi merupakan faktor penting jika
menerapkan claoud computing, karena terdapat
sistem operasi dan program aplikasi yang
ditempatkan pada mesin virtual itu sendiri.
Konsep Virtualisasi mempunyai cara dalam
membentuk komputer wuser atau group
komputer secara tidak nyata/virtual dan
membentuk jaringan dari perangkat hardware
komputer virtual untuk saling tergabung antara
satu komputer dengan lainnya.[4]

Satu unit komputer yang berfungsi sebagai
mesin virtual akan mampu memformulasikan
semua sistem hardware komputer yang ada,
dimulai dari CPU atau processor sampai dengan
kartu jaringan atau Network Interface Card
(NIC), hal ini menyebabkan sistem operasi yang
mempunyai versi atau platform yang berbeda
akan mampu Dberjalan secara terus menerus,
tanpa saling mengganggu. Pada Setiap Sistem
operasi akan berjalan pada lokasi perangkat
lunak tau software yang berbeda secara tetap.
Bentuk Virtualisasi sendiri dapat diterapkan
pada berbagai jenis OS seperti: windows, linux,
mac 0S, hingga Router0S. [3]

Virtualisasi mampu melakukan eksekusi
beberapa OS untuk berjalan secara bersama-
sama di dalam beberapa atau sekelompok
komputer mesin virtual pada satu unit hardware
komputer fisik yang dpergunakan, sehingga
mempunyai kemampuan yang sama jika
pengguna menggunakan hardware komputer
phisik pada umumnya yang banyak dipakai.[4]

Salah satu penerapan platform virtualisasi
adalah dengan menggunakan Kernel Based
Virtual Mechine (KVM) disamping terdapat
platform lain seperti OpenVZ dan XEN. KVM
adalah suatu cara untuk membuat virtualisasi
pada pada mesin komputer yang khususnya
terintall pada sistem operasi linux dengan
hardware type x86 (64-bit) dan juga dapat
dipasang pada sistem operasi berbasis linux 0OS
minimum  Server  configuration  (No-GUI).
Pembangunan sebuah Cloud Computing sangat
dipengaruhi oleh Virtualisasi yang dipergunakan
termasuk jika mempergunakan KVM. Dalam
virtualisasi ini, OS yang berperan sebagai “induk”
dalam komputer disebut Host. Komputer yang
bertindak  sebagai Host tentu  sangat
menentukan atau mempengaruhi cepat dan
lambatnya proses I/0 masing-masing Guest 0S
yang dijalankannya. Kelemahan inilah yang
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menjadi dasar peneliti ingin mengetahui
bagaimana kinerja penerapan virtualisasi KVM
jika difungsikan sebagai komputer Host dalam
membangun cloud computing. Penelitian
komputer yang bertidak sebagai host ini diteliti
berdasarkan hardware dari parameter
kecepatan access CPU, Memory, Hdd read, dan
Hdd write. Sehingga hasil penelitian ini dapat
menjadi rujukan berapa jumlah Virtual Mechine
(VM) vyang harus dipasang pada sebuah
komputer yang bertindak sebagai Host sebelum
membangun cloud computing yang dapat
dipergunakan oleh user seperti perti perusahaan
atau pelaku bisnis.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI
2.1.Tinjauan Pustaka

Implementasi  Perangkat keras komputer
(Hardware) secara phisik akan menjadi kendala
dalam implementasi sebuah mesin Server
terhadap penyediaan layanan seperti
penyediaan resource untuk penyimpanan data,
aplikasi. Beberapa langkah dalam menangani
kekurangan  hardware  tersebut, seperti
melakukan penyewaan hardware server,
penyewaan dengan virtual server dengan
sambungan internet atau dengan melakukan
virtualisasi pada komputer yang bertindak
sebagai server. Salah satu cara untuk melakukan
efisiensi anggaran dalam penerapan teknologi
informasi adalah dengan melakukan virtualisasi
terhadap Server komputer yang dipergunakan.
[2]

Penelitian Widarma [5] Virtualisasi adalah
suatu bentuk membagi sumber atau resource
serta sumberdaya yang terdapat pada suatu
perangkat seperti server. Jika terjadi
penambahan suatu sistem atau aplikasi, maka
tidak diperlukan menyediakan perangkat server
yang baru secara phisik. Penelitian yang
dilakukan dengan menerapkan Kkonsep
Virtualisasi pada pada mesin Server pada salah
satu perguruan tinggi yang difokuskan untuk
mengetahui optimalisasi pada perangkat server,
dengan menghasilkan rancangan topologi dalam
bentuk virtualiasi server dengan menggunakan
aplikasi VMWare Hypervisor ESXi 5.5 dan
mengujikan terhadap sepuluh sistem informasi
yang ada pada kampus tersebut. Hasil yang
diperoleh dengan menggunakan spessifikasi
Server Cisco UCS dengan Processor Intel Xeon 8
Cor dan kapasitas Memory 32 GB. Hasil yang
diperoleh ke sepuluh sistem informasi tersebut
mampu dijalankan dengan virtualasi yang
dibangun dan optimalisasi penggunaan memori
dan prosesor dapat disesuaikan dengan beban
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kerja pada virtualisasi sehingga tidak membuang
resource yang masih ada. Jika terjadi
penambahan  terhadap resource  virtual
machine(VM) vyang  dipergunakan  maka
resource virtual machine lain tidak terjadi
perubahan.

Penelitian [6] virtualisasi satu mesin
fisik dijadikan sebuah sumber daya bersama
yang dapat dibagi dan dipakai oleh beberapa
layanan sekaligus. Setiap layanan tersebut
ditempatkan dalam sebuah wadah disebut
kontainer. Setiap kontainer dari mesin virtual
memiliki sumber daya masing-masing. Sumber
daya tersebut dialokasikan diatur oleh
hypervisor-nya. Penelitian dilakukan dengan
memvirtualisasi server menggunakan
ProxmoxVE. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui ketergantungan antar mesin virtual
yang berjalan di atas ProxmoxVE. Metode yang
digunakan dengan melakukan pengujian dengan
memberi pembebanan sesuai skenario yang
dibangun. Hasil yang diperoleh ProxmoxVE
dapat menjalankan mesin virtual secara penuh
layaknya baremetal hypervisor dengan tidak
adanya saling keterkaitan antar mesin virtual
yang diujikan.

Penelitian [7] mengimplementasikan
sistem virtualisasi server terhadap server
existing. Metode yang digunakan adalah metode
re-engineering dengan merubah operating
sistem utamanya yang digunakan oleh perangkat
keras server existing. Operating sistem server
existing, akan diganti dengan operating sistem
baru sebagai operating sistem virtualisasi.
Operating sistem yang akan digunakan adalah
proxmox dengan model virtualisasi KVM. Hasil
penelitian diperoleh penggunaan virtual private
server dengan model KVM sangat
mempermudah dalam pembuatan virtualisasi
server. Virtual private server telah dibangun dan
sistem aplikasi existing dan baru telah berjalan
dengan baik sehingga implementasi virtual
private server dengan model KVM telah berhasil
dilakukan

Berdasarkan  penelitian  terdahulu
seperti diatas lebih menekankan kemampuan
berjalaannya penggunaan teknologi virtualisasi
dengan aplikasi tertentu seperti Vmware
HyperVisor, ProxmoxVE termasuk adanya
penelitian yang menerapkan Kernel Based Vitual
Machine (KVM) pada virtualisasi mesin virtual
Private Server. Namun belum ditemukan
penelitian yang lebih menekankan pengaruhnya
Penggunaan Teknologi Virtualisasi terutama
Model KVM terhadap spesfikasi hardware server
yang  dipergunakan  terutama  terhadap
penggunaan CPU, Memori dan Hardisk jika
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teknologi  virtualisasi digunakan kedalam
beberapa Virtual Machine didalam satu mesin
phisik Server. Maka dari itu penelitian lebih
difokuskan pada spesfikasi hardware Server
yang dipergunakan jika menerapkan sistem
virtualisasi dan pengaruhnya terahadap proses
berjalannya Virtual Machine.

2.2. Virtualisasi

Virtualisasi merupakan istilah umum
yang mengacu kepada abstraksi dari sumber
daya komputer untuk menyatakan atau
membuat sesuatu menjadi nyata
seperti membuat sebuah simulasi dari perangkat
keras, sistem operasi, jaringan maupun yang
lainnya. Di  bidang  teknologi  informasi,
virtualisasi digunakan sebagai sarana untuk
improvisasi skalabilitas dari perangkat keras
yang ada.[8] Virtualisasi/Virtualization
digunakan untuk mengemulasikan perangkat
fisik komputer, dengan cara membuatnya
seolah- olah perangkat tersebut tidak ada
(disembunyikan) atau bahkan menciptakan
perangkat yang tidak ada menjadi ada.[9]

Proses virtualisasi juga disebut sebagai
platform virtualization. Berdasarkan sifat dan
karakter dari masing-masing jenis, tipe
virtualisasi antaralain Virtualisasi Memori,
Virtualisasi Media Penyimpanan, Virtualisasi
Perangkat Keras, Virtualisasi Data.[10] Dalam
hardware virtualization, perangkat lunak bekerja
membentuk sebuah virtual Machine yang
bertindak seolah-olah seperti sebuah komputer
asli dengan sebuah sistem operasi terinstall di
dalamnya.

Software atau firmware yang menciptakan
virtual Machine pada hardware host disebut
hypervisor atau Virtual Machine Monitor (VMM).
Hypervisor dalam dunia komputer adalah suatu
platform dasar virtualisasi yang
memperbolehkan beberapa sistem operasi
berjalan sekaligus dalam suatu komputer secara
bersamaan. [11]

2.3.Kernel Based Virtual Machine

Pada gambar.l KVM atau Kernel-Based
Virtual Machine adalah teknologi virtualisasi full
hardware yang diperuntukkan serta dijalankan
dengan sistem operasi Linux. KVM juga sangat
baik digunakan pada tipe CPU x86 (64 bit).[12]
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Gambar 1. Model Kernel Based Virtual Machine

Jenis virtualisasi VPS ini memiliki komponen
hypervisor, seperti Pengatur memori,
Penjadwal proses, 1/0 stack, Device drivers,
Pengaturan keamanan dan Network stack.
Dengan perangkat tersebut, hypervisor KVM
dapat diinstal langsung di atas server fisik (bare-
metal). Sehingga dapat menjadi sistem host yang
stabil karena tidak berjalan di Operating System
(0S) lain. [13] Dari sisi keamanan, KVM lebih
unggul ketimbang penggunaan container seperti
OpenVZ Karena masing-masing Guest OS akan

menggunakan kernel-nya sendiri.
3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, menggunakan metodologi
Network Development Life Cycle (NDLC). NDLC
adalah suatu metode yang dikhususkan untuk
pengembangan serta perancangan inprastruktur
jaringan komputer dengan menganalsisis siklus
yang terjadi terhadap tahapan-tahapan
pembangunan  jaringan  komputer  yang
melibatkan software dan hardware pada
inprastruktur jaringan komputer tesebut agar
mudah dilakukan monitoring untuk mengetahui
statistik kinerja terhadap jaringan tersebut..
Terdapat 6 tahapan yang terdapat pada NDLC
yaitu tahap analysis, tahap  design, tahap
simulation prototype, tahap implementation,
monitoring dan management. [14] Detail metode
NDLC seperti terlihat pada gambar 2 dibawah
ini.

144


http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire

JIRE (Jurnal Informatika & Rekayasa Elektronika)
http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/jire

Volume 5, No 1, April 2022

Analysis

Management Design

| Simulation
Prototyping

Monitoring

r Implementation

Gambar 2. Metodologi Jaringan NDLC

Dari enam tahap siklus yang dipergunakan
untuk menganalisis statistik dan kinerja jaringan
komputer tersebut, penelitian ini hanya
mengadopsi tiga tahap berdasarkan kebutuhan
penelitian ini yaitu tahap analysis, desain dan
melakukan simulation protyping terhadap
pelaksanaan sistem yang dibangun.

Pada Tahap Analysis di metode ini
menerapkan analisis terhadap kebutuhan yang
dipergunakan dalam memanfaatkan KVM yang
mencakup analisis hardware dan software yang
dipergunakan, analisis terhadap permasalahan
yang terjadi, analisis kemauan pengguna, dan
analisis terhadap topologi atau network yang
dipergunakan atau berjalan saat ini. Sedangkan
pada tahap Design dilakukan pembuatan gambar
desain topologi jaringan komputer yang
direncanakan akan dikembangkan ke depan dan
sekaligus digunakan untuk melakukan pengujian
Desain yang dapat berupa design structure
topology, design access data, desain tata layout
perkabelan, dan lain sebagainya yang akan
memberikan gambaran yang jelas tentang
jaringan yang akan diterapkan. Tahap terakhir
yang dilakukan ada;ah Simulation Prototype,
dimana dilakukan simuasi secara protype
dengan bantuan tools/aplikasi khusus di bidang
network komputer yang akan dilakukan,
penelitian ini menggunakan aplikasi virtualisasi
mechine sebagai tools simulasi yang
dibangun.[15] Untuk memperjelas tahapan-
tahapan yang dilakukan dipenelitian ini, berikut
adalah detail dari tiga tahapan yang dilakukan.

3.1 Analysis (Analisa)

Analisa yang dimaksudkan pada penelitian
ini berupa survey yang dilakukan untuk
menentukan spesifikasi kebutuhan sistem yang
digunakan terutama kebutuhan hardware dan
software sebagai dasar menentukan desain
rancangn pengujian pada penelitian. Hal ini
menjadi acuan dalam merancang atau membuat
sistem sehingga dapat menetapkan kuantitas
serta daya dukung yang harus dipenuhi oleh
sistem. Spesifikasi yang dibutuhkan pada
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software dan hardware pada sistem yang akan
dikembangkan pada penelitian dengan
virtualisasi KVM (Kernel-Based Virtual Machine)
ditentukan  terlebuh  dahulu spesifikasi
hardware komputer phisik yang dipergunakan
seperti pada tabel.1 dibawabh ini:

TABEL 1. SPESIFIKASTI KOMPUTER PHISIK

Processor Memori Hardisk Hypervisor
Intel Core i5 RAM 500GB KVM
CPUx86 (64 8GB

bit)

Sedangkan dalam melakukan analisa terhadap
kinerja virtualisasi KVM (Kernel-Based Virtual
Machine, terbagi atas 3 Virtual Manager(VM)
yaitu VM1,VM2 dan VM3 yang dikombinasikan
dengan penggunaa memori 512MB dan 1GB
dengan kapasitas hardisk 100GB. Adapun
spesifikasi hardware dan software komputer
yang dibentuk didalam peneltian ini seperti
pada tabel.2 dibawah ini:

TABEL 2. SPESIFIKASI VIRTUAL MANAGER

(VM)

Virtual Memori Hardisk  Sistem Operasi

Mesin

VM.1 512MB  100GB Linux Ubuntu
14.04.LTS Dekstop

VM.2 512MB  100GB Linux Ubuntu
14.04.LTS Dekstop

VM.3 512MB 100GB Linux Ubuntu
14.04.LTS Dekstop

Perubahan Kombinasi VM

VM.1 I1GB 100GB Linux Ubuntu
14.04.LTS Dekstop

VM2 1GB 100GB Linux Ubuntu
14.04.LTS Dekstop

VM3 1GB 100GB Linux Ubuntu
14.04.LTS Dekstop

Disamping hardware dan software tersebut,
penelitian menggunakan tools aplikasi Glances
yang digunakan untuk monitoring kinerja
penggunaan CPU, Memori dan Hardisk ketika
virtualisasi tersebut dijalankan. Pada aplikasi
tersebut pada terdapat display bagian Proses
yang menampilkan informasi standar tentang
setiap proses yang sedang berjalan. Hal ini
tergantung pada mode tampilan dan ukuran
layar terminal yang dipergunakan. Berikut
adalah tiga fungsi sistem monitoring glances
yang digunakan sebagai dasar pengamatan yang
dilakukan seperti tertera pada tabel.2 dibawah
ini:

TABEL 3. INFORMASI PENGUKURAN GLANCES

CPU% Prosentase Waktu proses CPU yang
dibutuhkan dalam 1 siklus
MEM% jumlah memori RAM yang digunakan oleh

proses sebagai persentase dari total
memori virtual di host
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Hardisk Pembacaan dan penelitianan hardisk
Rs and Ws dalam detik (Second)

Penentuan variabel pengukuran ini didasarkan
untuk melihat efektifitas proses efektifitas
berjalannya Virtual Manager (VM) ketika di
jalankan oleh user. Efektifitas ini dilihat dan
dibandingkan dengan kondisi sebuah komputer
phisik menjalankan sebuah sistem operasi
seperti Sistem Operasi Linux ataupun Sistem
operasi Windows yang membutuhkan memori
2-4% jika terjadi idle dan 5% ketika berjalan
pada saat booting.

3.2 Design (Rancangan)

Dengan mengacu pada sumber data yang
diperoleh terhadap analisis sebelumnya, maka
pada tahapan ini dilakukan desain topologi
jaringan pengujian protype. Desain pada tahap
ini dengan mengacu spesifikasi yang telah
didapat sebelumnya maka dibuat sebuah desain
rancangan virtualisasi dengan menggunakan
virtualisasi KVM yang dibuat berdasarkan
kebutuhan hardware dan software yang telah
ditentukan berdasarkan spesifikasi pada tabel 1
dan tabel 2. Virtualisasi yang akan menjadi
virtual-machine dalam hal ini adalah Kernel-
based Virtual Machine (KVM) yang di instalsi
pada sistem operasi linux Ubuntu. Desain
Topologi Jaringan Protype yang digunakan
untuk pengujian KVM dilakukan dengan bentuk
1 Virtual Manager, 2 Virtual Manager dan 3
Virtual Manager. Bentuk desain pengujian untuk
penerapan 1VM terdapat pada rancangan ini.

Gambar 3. Topologi Dengan 1 Virtual Manager

Dengan memecah desain topologi
seperti ini, diharapkan dapat memudahkan
peneliti dalam melakukan analisa dan
melakukan pengujian. Dari desain topologi
diatas dapat dijelaskan bahwa saat virtualisasi
KVM dijalankan dan kemudian virtualisasi KVM
menjalankan satu Virtual-Manager. Desain
Topologi Jaringan Pengujian KVM dengan Dua
Virtual-Manager seperti pada gambar 4 dibawah
ini.
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Gambar 4. Topologi Dengan 2 Virtual Manager

Hal yang sama juga dilakukan pada desain
topologi yang kedua ini. Gambar diatas
memperlihatkan ketika virtualisasi KVM
dijalankan dan kemudian virtualisasi KVM
menjalankan dua Virtual-Manager Desain
Topologi Jaringan Pengujian KVM dengan Tiga
Virtual-Manager seperti pada gambar 4 dibawah
ini:

Gambar 5. Topologi Dengan 3 Virtual Manager
3.3 Simulasi Prototyping

Pada tahap ini dibuat dalam bentuk
simulasi dalam bentuk scala laboratorium dalam
arti membentuk protype simulasi dengan
menggunakan satu unit komputer yang
divirtualisasikan menggunakan KVM yang
dinstalasi pada sistem operasi berbasis Linux.
Ubuntu. Adapun beberapa tahapan simulasi
protype yang dilakukan sebagai berikut:

a. Tahap Instalasi Software Protype

Berikut ini adalah instalasi perangkat lunak

pendukung yang dilakukan dalam

mempersiapkan analisa :

=  Melakukan instalasi pada sistem operasi
Linux dengan menggunakan Linux Ubuntu
14.04 LTS Dekstop

= Instalasi Kernel-based Virtual Machine (KVM)
yang dapat membantu menjalankan
beberapa sistem operasi yang berbeda tetapi
pada penelitian ini penelitihanya
menggunakan satu jenis sistem operasi saja.

= Instalasi yang sama dilakukan lagi sebanyak
dua kali agar memiliki tiga guest dalam KVM
tersebut.

= Mengatur space memory pada setiap Virtual-
Manager dengan bentuk kombinasi memori
RAM 512MB dan RAM 1GB dengan kapasitas
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Harddisk 100 GB pada ketiga sistem operasi
tersebut.

= [nstalasi Glances diperlukan untuk
mendapatkan data yang akurat pada saat
pengujian. Glances merupakan aplikasi
monitoring yang mudah dipahami dan sangat
mudah untuk digunakan.

b. Tahap Pengujian Simulation Protype

Adapun pada tahap ini merupakan pengujian

tahap simulasi. Pengujian dilakukan sebanyak

lima kali percobaan dan kemudian menentukan
average dari setiap masing-masing percobaan:

» Pengujian pertama dilakukan sebanyak lima
kali dengan selang waktu tiga sampai empat
detik pada saat komputer dalam keadaan
diam (idle).

* Pengujian kedua dengan satu Virtual-
Manager dilakukan sebanyak lima kali juga
dengan selang waktu tiga sampai empat
detik, pada posisi pengujian ini dibagi
menjadi dua bagian yaitu: pada posisi saat
host menjalankan satu Virtual-Manager dan
pada posisi saat Virtual-Manager satu yang
dijalankan pada KVM.

= Pengujian ketiga dengan dua Virtual-
Manager diakukan sebanyak lima kali juga
dengan selang waktu tiga sampai empat
detik, pada posisi ini dilakukan tiga jenis
pengujian yaitu pengujian pada posisi host
saat Virtual-Manager dijalankan pada KVM,
pengujian dengan posisi saat Virtual-
Manager satu yang dijalankan pada KVM, dan
pengujian dengan posisi saat Virtual-
Manager dua yang dijalankan pada KVM.

= Pengujian ke empat dengan tiga Virtual-
Manager dilakukan sebanyak lima kali juga
dengan selang waktu tiga sampai empat
detik, pada posisi ini dilakukan empat jenis
pengujian yaitu penujian pada posisi host
saat Virtual-Manager dijalankan pada KVM,
pengujian dengan posisi saat Virtual-
Manager satu yang dijalankan pada KVM,
pengujian dengan posisi saat Virtual-
Manager dua yang dijalankan pada KVM dan
pengujian dengan posisi saat Virtual-
Manager tiga yang dijalankan pada KVM.

= Pengamatan dilakukan menggunakan
aplikasi Glances sebagai media monitoring
agar mendapat data yang akurat terhadap
CPU, Memory, dan HDD (read dan write).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil penelitian yang
dilakukan berdasarkan besaran memori yang
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bervariasi ketika menerapkan KVM untuk
membentuk Vitual Manager sebagai berikut:
a. Besaran Kapasitas 100GB dengan masing-

masing VM 1GB

Pada gambar 6 merupakan hasil pengujian
KVM dan pengamatan dengan mengamati
perangkat hardisk drive (hdd) yang dibentuk
dalam 3 Virtual Manager (VM) yang diatur
masing-masing dengan kapasitas 100GB dengan
kombinasi memori masing-masing 1GB pada
saat komputer dalam dalam keadaan diam (idle).
Pengamatan dilakukan dengan aplikasi glances
yang bertujuan untuk mengetahui penggunaan
cpu, memory, dan hdd pada saat kondisi read
dan pada saat kondisi write (hdd read dan hdd
write)

kerneltx (Ubunty 14.04 64b1t / Ltnux 3.19.8-25-genertc

Gambar 6. Host Kondisi Idle

Dari gambar 6 diatas dapat diketahui data
dari hasil pengujian posisi host saat komputer
dalam keadaan idle, dengan hasil pengamatan
lengkap terdapat pada tabel 4 dibawah ini.

TABEL 4. HASIL HOST KEADAAN IDLE

No %CPU %Memori HDD
read/s  Write/s

P.1 30,54 59,6 0,001 0,148
P.2 33,72 29,4 0 0,009
P.3 39,44 25,4 0 0,063
P.4 30,66 134,1 0,006 0,128
P.5 43,34 25,16 221,613 0,133
AVG 35,54 54,73 44,324 0,097

Berdasarkan hasil tabel 4 dapat dilihat
bahwa, untuk pengujian pada posisi host saat
komputer dalam keadaan diam (idle)
menghasilkan generate data yang dihasilkan
oleh aplikasi glancies pada pengujian pertama
menghasilkan penggunaan cpu 30,54%, memory
59,6%, hdd read 0,001Mb, hdd write 0,148Mb.
Pada pengujian kedua menghasilkan generate
data penggunaan cpu 33,72%, memory 29,4%,
hdd read OMb, hdd write 0,009Mb/s. Pada
pengujian ketiga menghasilkan generate data
penggunaan cpu 39,44%, memory 25,4%, hdd
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read 0 Mb/s, hdd write 0,063Mb/s. Pada
pengujian keempat menghasilkan generate data
penggunaan cpu 30,66%, memory 134,1%, hdd
read 0,006Mb/s, hdd write 0,128Mb/s. Pada
pengujian kelima menghasilkan generate data
penggunaan cpu 43,34%, memory 25,16%, hdd
read 221,613Mb/s, hdd write 0,133Mb/s. Setelah
di lakukan perhitungan rata-rata diperoleh
bahwa penggunaan proses CPU pada saat
kondisi komputer host dalam keadaan idle
35,54%, memori 54,73%, hdd read 44,32Mb/s
dan hdd write 0,097Mb/s. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan KVM dengan
menyertakan 3  Virtual Menager yang
diposisikan dalam keadaan idle sudah cukup
mempengaruhi kinerja kecepatan access CPU,
Memori  beradasarkan  ketntuan  bahwa
penggunaan sistem operasi secara normal harus
berada pada 2-4% untuk kondisi idle.

Pada tabel 5 merupakan hasil pengujian
komputer host pada kondisi KVM menjalankan 1
VM. Bagian pengujian ini akan dibagi menjadi
dua bagian yaitu pada host dan dengan 1 Virtual-
Manager.

TABEL 5. HASIL PENGUJIAN DENGAN 1 VM

No %CPU %Memori HDD
read/s Write/s
P,1 42,58 68,6 0,009 0,104
P.2 43,2 52,38 0,030 0,130
P.3 50,8 49,6 0 0,061
P.4 36,14 56,74 0,009 0,164
P.5 40,12 48,55 0,009 0,026
AVG 42,56 55,17 0,012 0,097

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat
untuk pengujian pada posisi host saat KVM
menjalankan satu Virtual-Manager menghasilkan
generate data pada pengujian pertama
penggunaan cpu 42,58%, memory 68,6%, hdd
read 0,009Mb/s, hdd write 0,104Mb/s. Pada
pengujian kedua menghasilkan generate data
penggunaan cpu 43,2%, memory 52,38%, hdd
read 0,030Mb/s, hdd write 0,130Mb/s Pada
pengujian ketiga menghasilkan generate data
penggunaan cpu 50,8%, memory 49,6%, hdd read
0 Mb, hdd write 0,061Mb/s. Pada pengujian
keempat menghasilkan generate data penggunaan
cpu 36,14%, memory 56,74%, hdd read
0,009Mb/s, hdd write 0,164Mb/s. Pada pengujian
kelima menghasilkan generate data penggunaan
cpu 40,12%, memory 4855%, hdd read
0,009Mb/s, hdd write 0,026Mb/s.

Hasil pengujian Host pada saat kondisi
KVM menjalanakan dua Virtual Manager. Berikut
dibawah ini merupakan gambar hasil capture
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proses pengujian pada posisi host pada saat KVM
menjalankan dua Virtual-Manager:

LA (4] 89.1% ] GI% CUx Sh: B0 NEN
o[ st S0 g f ot
£y systen: [N Wit

£:00

Gambar 7 Proses Pengujian Pada 2 VM

Dari gambar 7 diatas dapat diketahui
data dari hasil pengujian dengan posisi Virtual-
Manager satu dan dua yang dijalankan pada
KVM terdapat pada tabel 6 dibawabh ini.

TABEL 6 HASIL PENGUJIAN PADA 2 VM

CPU (%) Memori (%) HDD
Read/s (Mb) Write/s (Mb)

VM.1 VM.2 VM.1 VM.2 VM.1 VM.2 VM.1 VM.2

0,12 1,66 25,7 2236 896 788 3,6 3,03
036 2,76 24,1 11,52 0 0 0 0,02
024 3,56 259 2286 48 79,6 18 3,60
024 1,72 243 2086 862 719 1,6 1,61
0,18 11,28 242 21,7 854 7441 080 1,01
022 419 248 198 532 609 480 1,85

Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil
untuk pengujian pada posisi VM satu yang
dijalankan pada KVM menghasilkan generate
data pada pengujian pertama penggunaan cpu
0,12% , memory 25,7% , hdd read 89,6 Mb, hdd
write 3,6 Mb. Pada pengujian kedua
menghasilkan generate data penggunaan cpu
0,36% , memory 24,1% , hdd read 0 Mb , hdd
write 0 Mb. Pada pengujian ketiga menghasilkan
generate data penggunaan cpu 0,24% , memory
25,9% , hdd read 4,8 Mb, hdd write 18 Mb. Pada
pengujian keempat menghasilkan generate data
penggunaan cpu 0,24% , memory 24,3% , hdd
read 86,2 Mb, hdd write 1,6 Mb. Pada pengujian
kelima menghasilkan generate data penggunaan
cpu 0,18%, memory 24,2% , hdd read 85,4 Mb,
hdd write 0,8001 Mb.

Sedangkan proses pengujian pada posisi
saat VM dua yang dijalankan pada KVM dapat
diketahui data dari hasil pengujian dengan posisi
Virtual-Manager dua yang dijalankan pada KVM
menghasilkan generate data pada pengujian
pertama penggunaan cpu 1,66%, memory
22,36%, hdd read 78,8 Mb, hdd write 3,0324 Mb.
Pada pengujian kedua menghasilkan generate
data penggunaan cpu 2,76%, memory 11,52%,
hdd read 0 Mb, hdd write 0,0201 Mb. Pada
pengujian ketiga menghasilkan generate data
penggunaan cpu 3,56%, memory 22,86%, hdd
read 79,6 Mb, hdd write 3,6091 Mb. Pada
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pengujian keempat menghasilkan generate data
penggunaan cpu 1,72%, memory 20,86%, hdd
read 71,9693 Mb, hdd write 1,6109 Mb. Pada
pengujian kelima menghasilkan generate data
penggunaan cpu 11,28%, memory 21,7%, hdd
read 74,4119 Mb, dan hdd write 1,0083 Mb.

60,9

%CPU %Memory  Hdd Read  Hdd Write
— —=VM.1l — —VM.2 IDLE

Gambar 8. Grafik Pengujian 2 VM

Dibawah ini adalah hasil capture VM
tiga pada saat dilakukan eksekusi, pada gambar
hasil capture terlihat bahwa VM tiga tdak bisa
dijalankan sebagaimana mestinya karena
memori yang dialokasikan tidak mencukupi
untuk menjalankannya.

Jame a CPUusage Disk I/O
localhost (QEMU)

ubuntu01
Running

ubuntu02
ubuntu03

== Shutoff

(=

Error starting domain: internal error: process exited while §
= connecting to monitor: Cannot set up guest memory
‘pc.ram'’: Cannot allocate memory

P Details

Close

Gambar 9. Hasil Capture Error VM Tiga

Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan dengan variasi Harddisk 100 GB dan
Memory 1 GB pada masing-masing Virtual-
Manager ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan virtualisasi KVM hanya mampu
menjalankan 2 buah Virtual-Manager secara
normal/ bersamaan pada spesfikasi komputer
yang digunakan pada penelitian ini.

b. Besaran Memori 100GB dengan masing-
masing memori 512MB

Hasil Pengujian KVM Berdasarkan Variasi
Besaran Memory Dibawah ini adalah tabel
variasi pembagian kapasitas harddisk dan
memory pada masing-masing Virtual-Manager
yang telah diinstal.
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TABEL 7 HASIL PENGUJIAN KVM

No %CPU %Memori HDD
read/s  Write/s
1 84,1 39,94 12,78 0,558
2 84,28 36,12 13,004 0,073
3 85 31,46 14,128 0,2194
4 84,56 35,6 13,858 0,291
5 84,02 31,58 12,002 0,1192
AVG 84,392 34,94 13,1544 0,2521

Pada tabel diatas dapat dilihat untuk pengujian
host dengan aplikasi Glances dengan ukuran
harddisk 100 Gb dan memory 1 Gb dapat dilihat
pada pengujian pertama menghasilkan generate
data penggunaan cpu 84,1%, memory 39,94%,
hdd read 12,78 Mb, dan hdd write 0,558 Mb.
Pengujian kedua menghasilkan generate data
penggunaan cpu 84,28%, memory 36,12%, hdd
read 13,004 Mb, dan hdd write 0,073 Mb.
Pengujian ketiga menghasilkan generate data
penggunaan cpu 85%, memory 31,46%, hdd read
14,128 Mb, dan hdd write 0,2194 Mb. Pengujian
keempat menghasilkan  generate data
penggunaan cpu 84,56%, memory 35,6%, hdd
read 13,858 Mb dan hdd write 0,291 Mb.
Pengujian kelima menghasilkan generate data
penggunaan cpu 84,02%, memory 35,58%, hdd
read 12,002 Mb, dan hdd write 0,1192 Mb.

Hasil Pengujian Pada VM Satu, Berikut ini
adalah tabel pengujian pada VM satu :
TABEL 8 HASIL PENGUJIAN PAADA VM SATU

No %CPU %Memori HDD
read/s  Write/s
P,1 29,5 8,76 14,6 0,0794
P2 36,16 8,9 15,2 0,1109
P,3 38,54 8,28 15 0,0614
P.4 38,38 8,28 15 0,064
P.5 42,18 8,76 15,4 0,0442
AVG 36,952 8,596 15,05 0,0719

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat untuk
pengujian Virtual-Manager satu dengan aplikasi
Glances dengan besaran harddisk 100 Gb dan
memory 1 Gb dapat dilihat pada pengujian
pertama menghasilkan generate data
penggunaan cpu 29,5%, memory 8,76%, hdd
read 14,6 Mb, dan hdd write 0,0794 Mb.
Pengujian kedua menghasilkan generate data
penggunaan cpu 36,16%, memory 8,9%, hdd
read 15,2 Mb, dan hdd write 0,1109 Mb.
Pengujian ketiga menghasilkan generate data
penggunaan cpu 38,54%, memory 8,28%, hdd
read 15 Mb, dan hdd write 0,0614 Mb. Pengujian
keempat menghasilkan generate data
penggunaan cpu 38,38%, memory 8,28%, hdd
read 15 Mb dan hdd write 0,064 Mb. Pengujian
kelima menghsilkan generate data penggunaan
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cpu 42,18%, memory 8,76%, hdd read 15,4 Mb,
dan hdd write 0,0442 Mb.

Hasil Pengujian Pada VM Dua, Pada bagian ini
akan diuji pada tiga bagian yaitu pada host,
Virtual-Manager satu dan Virtual-Manager dua
sebagai berikut Berikut ini adalah tabel
pengujian host pada VM dua :

TABEL 9 HASIL PENGUJIAN HOST PADA VM

DUA
No %CPU %Memori HDD
read/s  Write/s

P1 6656 7094 3,6708 0,3234
P2 6492 72,78 3,3974 02328
P3 9742 60,7 11,058 0,0594
P4 5852 69,22 4344 0,365
P5 7608 65,16 9122 02604
AVG 727 67,76 63184 02482

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat untuk
pengujian host padaVirtual-Manager dua dengan
aplikasi Glances dengan besaran harddisk 100 Gb
dan memory 1 Gb dapat dilihat pada pengujian
pertama menghasilkan generate data
penggunaan cpu 66,56%, memory 70,94%, hdd
read 3,6708 Mb, dan hdd write 0,3234 Mb.
Pengujian kedua menghasilkan generate data
penggunaan cpu 64,92%, memory 72,78%, hdd
read 3,3974 Mb, dan hdd write 0,2328 Mb.
Pengujian ketiga generate data menghasilkan
penggunaan cpu 97,42%, memory 60,7%, hdd
read 11,058 Mb, dan hdd write 0,0594 Mb.
Pengujian keempat menghasilkan generate data
penggunaan cpu 58,52%, memory 69,22%, hdd
read 4,344 Mb dan hdd write 0,365 Mb.
Pengujian kelima menghasilkan generate data
penggunaan cpu 76,08%, memory 65,16%, hdd
read 9,122 Mb, dan hdd write 0,2604 Mb.

Hasil Pengujian VM Tiga, Berikut ini adalah
tabel hasil pengujian sebagai berikut:

TABEL 10. HASIL PENGUJIAN VM TIGA

No %CPU 9%Memori HDD
read/s Write/s
P1 88,6 82,62 12,976 0,2692
P2 91,74 84,92 11814 02226
P3 89,54 79,18 19,49 0,287
P4 912 7884 12,286 0,1002
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P,5 87,54 78,04

10,676 0,2864

AVG 89,724 80,72

13,448 0,2330

Pada tabel diatas dapat dilihat untuk
pengujian host dengan aplikasi Glances dengan
ukuran harddisk 100 Gb dan memory 512 Mb
dapat dilihat pada pengujian pertama
menghasilkan generate data penggunaan cpu
88,6%, memory 82,62%, hdd read 12,976 Mb,
dan hdd write 0,2692 Mb. Pengujian kedua
menghasilkan generate data penggunaan cpu
91,74%, memory 84,92%, hdd read 11,814 Mb,
dan hdd write 0,2226 Mb. Pengujian ketiga
menghasilkan generate data penggunaan cpu
89,54%, memory 79,18%, hdd read 19,49 Mb,
dan hdd write 0,287 Mb. Pengujian keempat
menghasilkan generate data penggunaan cpu
91,2%, memory 78,84%, hdd read1 2,286 Mb dan
hdd write 0,1002 Mb. Pengujian kelima
menghasilkan generate data penggunaan cpu
87,54%, memory 78,04%, hdd read 10,676 Mb,

dan hdd write 0,2864 Mb.
72,7
67,78
36,952

b5, 05
8596 63184
ez

%CPU  %Memori Hdd Read Hdd Write

Gambar 9. Grafik Hasil Rata-Rata pengujian 3 VM

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada
Virtual Mesin (VM) 1, 2 dan 3 yang terdapat
pada tabel 7,8 dan 9 maka dapat dianalisis
seperti pada gambar grafik 9 diatas bahwa
Proses penggunaan CPU tertinggi mencapai
89,72% , memori 80,72% dan pembacaan
hardisk read dan wite tergolong sangat lambat.
Hal membuktikan bahwa penerapan virtual
mesin dengan kondisi hardisk berkasitas 100GB
dengan penggunaan memori RAM 512MB, tidak
memungkinkan untuk dipergunaan sebagai
Server VPS.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan terhadap penggunaan
virtualisasi KVM (Kernel-based Virtual Machine)
dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan variasi besaran hardisk
dialokasikan sebanyak 100GB
menggunakan CPU Core i5 dan besaran
memori 1GB, hasil pengujian dan
pengamatan dilakukan dengan aplikasi
glances, untuk parameter cpu, memory dan
hdd (read dan write) diperoleh kondisi
tidak normal dengan penggunaan tertinggi
cpu 89,72%, memory 80,72% dan hdd read
13,448 Mb, dan hdd write 0,2330 Mb,
karena disimpulkan pemakaian cpu dan
memory melebihi batas normal yaitu 80%.

2. Berdasarkan variasi besaran Harddisk yang
dialokasi sebanyak 100GB, CPU Core i5, dan
Memori 512MB untuk ketiga Virtual-
Manager dengan sistem operasi pada VM
yang terinstall sebanyak 3 aplikasi, dperoleh
bahwa mesin komputer hanya mampu
menjalankan 2 buah Virtual-Manager saja
secara bersamaan, karena penggunaan CPU
masih dalam katagori normal 35,54%, Serta
penggunaan CPU meningkat mencapai 89,72
apabila menjalankan 3 buah Virtual Manager
sehingga dinyatakan tidak memungkinkan
untuk digunakan sebagai server VPS.

b. Saran

Bagi peneliti yang ingin mengembangkan lebih
lanjut terhadap penggunaan VPS untuk
pembangunan cloud computing agar melakukan
pengujian dengan lebih banyak variasi
pembagian kapasitas harddisk dan memory pada
Virtual-Manager serta dapat dikembangkan
dengan menerapkan sebuah server-fam.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan banyak terima kasih
khususnya untuk para mahasiswa yang turut
serta ikut menyediakan perangkat komputer ,
software dan hardware serta melakukan
instalasi dan konfigurasi terhadap aplikasi
virtualasi yang digunakan pada penelitian ini
dan semoga penelitian ini dapat mempunyai
kontribusi nyata dalam  pengembangan
keilmuan serta menjadi acuan jika ingin
mempergunakan teknologi virtualiasasi seperti
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KVM  khusus kaitannya dengan penerapan
Virtual Private Server (VPS).
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